Pada suatu waktu, masyarakat hendak
menangkap ikan di sungai Bulo. Mara’'dia (raja)
Bulo bersama para pemangku adat juga pergi
untuk menangkap ikan. Namun, ketika sang raja
tiba, air sungai telah surut dan ikan-ikan sudah
lebih dahulu ditangkap tanpa menunggunya.
Mara’'dia pun  sangat  marah  kdrena
penangkapan ikan dilakukan tanpa
kehadirannya, padahal sebelumnya telah
disepakati bahwa penangkapan dilakukan
setelah ia datang.

Masyarakat kemudian berkumpul, dan
kemarahan raja semakin memuncak. Pada
sekitar pukul dua belas malam, ia memutuskan
untuk pergi menuju Bulo-bulo. Seorang
ponggawa (panglima) dari Bulo-bulo sempat
menetap di Tapparang selama tiga bulan
sepuluh hari untuk berkebun.



Ketika sedang berkebun, ia masih melihat dan
mengingat kampung Bulo beserta alamatnya. la
pun berniat untuk pindah kembali. Namun, tidak
semua orang setuju dengan keinginannya yang
terus memandang dan mengingat kampung
lamanya, sehingga timbul kemarahan.

Setelah selesai makan dan beristirahat, mereka
kembali berangkat menuju kebun di pegunungan
dan menetap di sana. Seorang kerabat Mara’dia
di Bulo ingin ikut serta. Mara'dia bertanya,
“Mengapa kamu datang lagi?” la menjawab.
“Saya datang karend ingin ikut bersamamu.”




Raja kembali memastikan, “Apakah kamu
sungguh-sungguh ingin ikut?” la menjawab,
“Ya.” Akhirnyd, mereka bersama-sama pergi ke
gunung untuk berkebun dan menetap di sana.
Demikianlah kisah Mara’dia di Bulo.

...Selesdai...




